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Vacation is part of human need to enjoy their holidays with families or friends and release 
stresses from daily activities. However, sometimes when we will go for vacation we do not 
have enough information about tourism’s addresses, opening hours, where those are 
placed  and route to get the destinations. In this era almost all people has a smartphone. 
Having an application that has information for finding, showing and giving an information 
and route for navigating in some tourism places is needed to make easier user to go. In this 
paper we are going to discuss about design and implementation to make a software using 
GPS. In this case we are going to implement it to Sukoharjo City on Android device. This 
application is made on mobile-based using Google Maps API. It will show where the 
tourism attractions are placed, information about opening hours, address, phone number 
and direction for going to tourism places.   
Keywords:  Information, Navigation, GPS, Google Maps API, Mobile-Based, Android 
Device, Sukoharjo, Tourism, Vacation. 
Abstrak 
Wisata adalah bagian dari kebutuhan manusia untuk menikmati liburan dengan keluarga 
atau teman-teman untuk melepas kepenatan dari aktifitas sehari-hari. Namun, terkadang 
saat kita akan melakukan perjalanan wisata kita tidak mempunyai informasi mengenai 
alamat objek wisata, jam buka, dimana letaknya dan rute menuju lokasi wisata. Di era ini 
hampir semua orang mempunyai smartphone. Perlu untuk mempunyai aplikasi yang bisa 
memberikan informasi untuk pencarian, menampilkan dan memberikan informasi serta 
memberikan rute untuk menunjukkan jalan ke beberapa tempat objek wisata untuk 
mempermudah perjalanan. Dalam jurnal ini kita akan membahas tentang perancangan dan 
implementasi sebuah software yang menggunakan GPS. Dalam hal ini kita akan merancang 
dan mengimplementasikan pada perangkat Android di kota Sukoharjo. Aplikasi ini dibuat 
dengan berbasis mobile menggunakan Google Maps API. Aplikasi ini akan menampilkan 
letak tempat-tempat wisata, jam buka, alamat, nomor telepon serta penunjuk arah untuk 
menuju lokasi wisata.  
Kata kunci: Informasi, Navigasi, GPS, Google Maps API, berbasis mobile, perangkat 








Kota Sukoharjo mempunyai potensi besar untuk menjadi tempat wisata 
yang menarik untuk dikunjungi. Dengan kemajuan Kota Sukoharjo dalam 
pembangunan tempat wisata seperti dibangunnya Pandawa Water World Solo Baru, 
Royal Water, The Park dan tempat lainnya akan membuat masyarakat tertarik untuk 
berkunjung. Adapun tempat-tempat wisata yang menarik lainnya yang belum 
dikunjungi oleh masyarakat setempat maupun masyarakat luar kota dikarenakan 
kurangnya informasi mengenai tempat-tempat wisata di Kota Sukoharjo. Dari hal 
itu hanya tempat-tempat baru saja yang dikenal oleh masyarakat luar. Sedangkan 
tempat-tempat wisata yang lama tetap tidak dikenal oleh masyarakat luas. Pemda 
Sukoharjo menyadari akan hal ini, oleh karena itu telah dilakukan promosi besar-
besaran oleh Pemda Sukoharjo untuk memperkenalkan seluruh tujuan wisatanya. 
Namun cara yang dilakukan masih klasik, yaitu dengan menggunakan media 
brosur, dan radio. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 1 
Tahun 2014 tentang Kepariwisataan yang dikeluarkan oleh Bupati Sukoharjo 
peneliti akan membuat sebuah aplikasi sistem informasi objek wisata. Pada bagian 
sepuluh yang memuat peraturan tentang Usaha Jasa Informasi Wisata Pasal 27 ayat 
1 dan 2 menyatakan bahwa Usaha Jasa Informasi Pariwisata merupakan usaha yang 
menyediakan data, berita, feature, advertorial, foto, video, dan hasil penelitian 
mengenai kepariwisataan yang disebarkan dalam bentuk bahan cetak, elektronik 
dan/atau periklanan.  Usaha jasa informasi pariwisata dapat diselenggarakan oleh 
badan usaha Perseroan Terbatas (PT), Koperasi, Commanditaire Venootschap 
(CV), atau Perorangan [1]. 
Saat ini hampir semua masyarakat menggunakan smartphone dalam 
kegiatan sehari-hari. Informasi yang didapat dalam smartphone-pun lebih cepat dan 
mudah. Berdasarkan Peraturan Daerah tersebut diatas maka dilakukan penelitian 
ini dalam usaha menyediakan informasi pariwisata. Jika dapat dibuat aplikasi 
mobile yang dapat digunakan untuk memperkenalkan obyek wisata di daerah 
Sukoharjo, yang sekaligus dapat menunjukkan lokasinya, maka promosi pariwisata 
di daerah Sukoharjo akan lebih pesat. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan 
perancangan dan implementasi sistem informasi objek wisata yang dapat 
mempermudah masyarakat mencari informasi tempat-tempat wisata di Kota 
Sukoharjo. 
Aplikasi sistem informasi objek wisata adalah aplikasi berbasis mobile yang 
memanfaatkan GPS  dengan menggunakan teknologi Google Maps yang 
diimplementasikan pada perangkat Android dimana aplikasi dapat menunjukkan 
lokasi dan rute perjalanan menuju tempat wisata yang ada di kota Sukoharjo. 
Aplikasi tersebut diharapkan dapat membantu pemerintah kota Sukoharjo sebagai 
media promosi mengenai objek-objek wisata yang ada di kota Sukoharjo serta 
dengan pemanfaatan GPS dan penggunaan teknologi Google Maps memudahkan 
masyarakat dalam mengakses informasi dan bisa langsung melihat rute untuk 
menuju lokasi objek wisata yang ada di kota Sukoharjo. 
 Pembuatan aplikasi sistem informasi objek wisata dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Java dengan menggunakan tools Android-
Studio. Teknologi Google Maps sudah termasuk didalam tools Android Studio 
sehingga mempermudah dalam pemanggilan fungsi dan dalam pengembangannya. 
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 Berdasarkan latar belakang yang ada maka dilakukan penelitian dengan 
judul Pemanfaatan GPS untuk Pencarian Objek Wisata berbasis Android (Studi 
Kasus : Kota Sukoharjo) 
 
2. Kajian Pustaka 
Penelitian yang berjudaul Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Wisata 
Solo Raya Pada Perangkat Mobile, membahas mengenai pembuatan sistem 
informasi panduan wisata pada wilayah Solo Raya yang diimplementasikan pada 
perangkat mobile. Aplikasi yang dihasilkan hanya menyediakan informasi dan 
galeri saja. Adapun kelebihan dalam penelitian tersebut adalah aplikasi tidak 
membutuhkan koneksi internet sehingga pengguna bisa mengakses informasi 
wisata secara offline. Kekurangan dalam penelitian ini adalah tidak tersedianya 
feature untuk mempermudah pengguna dalam mengakses lokasi wisata yang akan 
dituju oleh pengguna  [2]. 
Penelitian tentang layanan sistem informasi juga sudah pernah dilakukan 
oleh Aditya, Widyawan dan Bimo yang berjudul Perancangan Antarmuka Layanan 
Informasi Wisata dan Kuliner di DIY Berbasis Web dan Mobile Web, membahas 
tentang pemberian informasi pada segmen wisata dan kuliner yang ada di Daerah 
Istimewa Yogyakarta dirancang dengan tujuan memberikan informasi tujuan 
wisata. Sistem informasi ini diimplementasikan pada perangkat mobile dalam 
bentuk mobile web. Aplikasi yang dihasilkan adalah web, low-end mobile web, dan 
smartphone mobile web dimana perancangan didasarkan pada interopebilitas 
perangkat dan usabilitas user. Kelebihan pada penelitian tersebut yaitu terdapat 
beberapa fitur yang dapat digunakan oleh pengguna meliputi peta lokasi objek, 
galeri objek, gambaran detail objek, berbagi ke jejaring social, pemberitahuan 
rating objek, dan pemberian komentar objek. Pemberian rekomendasi objek wisata 
dan kuliner yang sesuai dengan kebutuhan pengguna juga merupakan kelebihan 
dalam penelian tersebut. Kekurangan pada  penelitian tersebut juga belum ada 
penunjuk arah yang bisa digunakan oleh pengguna dalam mengakses lokasi objek  
yang akan dituju oleh pengguna [3] . 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan terkait dalam 
pembuatan layanan informasi wisata berbasis mobile, maka penelitian ini akan 
merancang dan mengimplementasikan antarmuka layanan informasi Kota 
Sukoharjo pada perangkat mobile dengan memanfaatkan GPS pada Android  
platform menggunakan teknologi Google Maps. Dengan menggunakan teknologi 
Google Maps maka aplikasi ini akan mempunyai fitur untuk mencari rute untuk 
penunjuk arah menuju lokasi dan melihat letak lokasi pada peta.  
Android merupakan sistem operasi yang dikembangkan dengan basis Linux. 
Sistem operasi Android dioperasikan pada perangkat mobile. Dalam 
pengembangan aplikasi, Android memberikan fasilitas platform  kepada developer 
dalam membuat aplikasi. [4]. Sistem Operasi Android saat ini banyak digunakan 
pada smartphone maupun tablet yang bersifat mobile, dalam arti mudah dibawa 
oleh penguna. 
Google Maps adalah layanan yang disediakan oleh Google dalam bentuk 
peta virtual dan  dapat diakses secara online. Alamat website untuk mengakses 
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Google Maps adalah https://www/maps.google.com/. [5] Google Maps pada 
penelitian ini digunakan untuk mencari letak lokasi objek wisata. 
Global Positioning System (GPS) adalah sebuah sistem satelite yang 
berbasis navigasi yang terdiri dari 24 satelite yang ditempatkan pada orbit oleh 
Departemen Pertahanan Amerika Serikat. [6]. Aplikasi yang akan dibuat 
memanfaatkan fungsional GPS untuk navigasi menuju objek wisata. 
 
3. Metode Penelitian 
Pada penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D). 
”Metode Penelitian dan Pengembangan atau dalam Bahasa Inggrisnya Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut [7]”. 
Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan Informasi 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara kepada 
pihak Dinas Pariwisata Sukoharjo.  
2. Desain Produk 
Berikut adalah desain proses bisnis aplikasi sistem informasi objek 
wisata: 
 
Gambar 1 Proses Bisnis Aplikasi Sistem Informasi Objek Wisata 
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Pada proses desain produk ini juga akan dilakukan analisa dan  
implementasi dari desain yang ada kedalam pengkodean atau pembuatan program 
aplikasi.  
3. Uji Coba Produk 
Menguji prototype atau desain yang sudah dibuat. Menguji Aplikasi 
yang sudah dibuat dan mencari kesalahan yang ada.  
4. Revisi Produk 
Memperbaiki aplikasi sistem informasi objek wisata akan dilakukan 
jika ada kesalahan didalam program setelah pengujian program. 
5. Uji Coba Pemakaian 
Menguji aplikasi yang sudah dibuat kepada masyarakat kota 
Sukoharjo dan masyarakat di luar kota Sukoharjo. 
6. Revisi Produk 
Revisi produk akan dilakukan jika dalam pengujian dan pemakaian 
ada kesalahan, perubahan atau tambahan dari user. 
7. Pembuatan Produk Massal/ Publikasi Aplikasi 
Aplikasi akan dipublikasikan dan diupload jika aplikasi sudah 
dinyatakan tidak ada masalah dan layak untuk dipublikasikan. 
Melalui aplikasi ini pengguna akan mendapatkan informasi mengenai 
tempat-tempat rekreasi, rumah makan dan hotel yang ada disekitar kota Sukoharjo 
seperti yang terlihat pada gambar 1 diatas. Pada saat pengguna memilih menu 
rumah makan atau tempat rekreasi, ataupun memilih hotel maka aplikasi akan 
menampilkan letak-letak lokasi pada setiap menu yang dipilih yang ada di kota 
Sukoharjo pada peta menggunakan fragment Google Maps API. Kemudian 
diarahkan untuk menuju daftar dan detail informasi yang ditampilkan kepada  
pengguna. Selanjutnya ketika pengguna ingin melihat rute untuk menuju lokasi, 
maka aplikasi akan mengambil lokasi user (Latitude dan Langitude) dan 
menampilkan rute menuju lokasi serta menampilkan informasi berapa jarak dan 
lama waktu yang ditempuh melalui aplikasi Google Maps. 
Gambar 2 Diagram Fungsional 
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Proses yang terjadi didalam sistem digambarkan pada diagram dinamis. Dari 
proses menu utama sampai aktifitas yang akan ditampilkan sistem kepada pengguna 
selama menggunakan aplikasi.  
 
Gambar 3 Diagram Dinamis Bagian Menu Tempat Rekreasi 
 
Diagram dinamis bagian menu tempat rekreasi menunjukkan proses user 
menggunakan aplikasi dimulai dari welcome screen sampai pada penggunaan 
sistem navigasi dari lokasi user menuju lokasi tempat rekreasi. 
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Gambar 4 Diagram Dinamis Bagian Menu Tempat Makan 
Diagram dinamis bagian menu tempat makan bisa lihat pada Gambar 4. 
Proses dimulai dari user, tampilan peta dimana rumah makan tersebar, 
menampilkan informasi sampai dengan penunjuk arah menuju lokasi rumah makan 
yang dipilih oleh user.  
Gambar 5 Diagram Dinamis Bagian Menu Rumah Makan 
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 Diagram dinamis bagian menu rumah makan bisa dilihat pada Gambar 5. 
Diagram tersebut menunjukkan proses user memulai penggunaan aplikasi dan 
sistem merespon terhadap inputan yang dilakukan oleh user. Ketika user memilih 
menu Hotel, maka sistem akan merespon dan menampilkan peta dimana hotel 
tersebar di kota Sukoharjo. Kemudian dilanjutkan dengan user menekan tombol 
menu, maka sistem akan menampilkan daftar hotel. Ketika user memilih salah satu 
hotel dari daftar, maka sistem akan memberikan respon dan menampilkan informasi 
mengenai hotel yang terpilih. Saat user menekan tombol direction, maka sistem 
akan memanggil aplikasi Google Maps dan menunjukkan rute kepada user. Setelah 
user sampai pada hotel yang dituju maka sistem sudah selesai melakukan pekerjaan. 
 
Gambar 6. Diagram Komponen 
 
Diagram komponen menggambarkan relasi antara kelas Rekreasi, Hotel dan 
Rumah Makan pada kelas Lokasi dan Deskripsi yang dimana akan digunakan untuk 
menampilkan informasi mengenai objek tersebut dan membuat rute dari posisi user 
ke lokasi objek yang dituju. Pada kelas Rekreasi, Hotel dan Rumah Makan masing-
masing mempunyai fungsi melihat detail pada kelas Deskripsi. Sedangkan pada 
kelas Lokasi digunakan untuk membuat dan menampilkan rute kepada pengguna.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Aplikasi yang dibuat terdiri dari tiga objek yang dimasukkan dalam kategori 
objek wisata yaitu tempat rekreasi, hotel dan rumah makan. Aplikasi ini 
diimplementasikan pada kota Sukoharjo, Jawa Tengah. Data yang diambil adalah 
dari Dinas Pendidikan dan Pariwisata Sukoharjo dan didukung informasi dari 
Google Maps . Aplikasi menampilkan data mengenai nama, alamat, nomor telepon, 
website dan informasi tambahan lainnya seperti ulasan mengenai objek wisata dan 
jam buka dan tutupnya.  
Adapun fitur yang terdapat dalam aplikasi ini yaitu pengguna bisa melihat 
peta dan letak lokasi langsung didalam aplikasi sehingga bisa digunakan untuk 
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acuan dalam perjalanan menuju lokasi. Pengguna bisa melihat informasi mengenai  
objek wisata seperti alamat, jam buka, jam tutup, website dan nomor telepon. Untuk 
mempermudah pengguna menuju lokasi yang diinginkan aplikasi ini terintegrasi 
dengan aplikasi Google Maps sehingga pengguna bisa melihat langsung rute 
menuju lokasi disertai info mengenai jarak dan waktu yang ditempuh. 
Aplikasi dirancang dalam bentuk Native Android Application dan 
menggunakan teknologi Google Maps API yang akan menampilkan peta pada 
aplikasi serta membuat jalur terbaik dan memberikan petujuk arah untuk menuju 
tempat objek wisata dari posisi pengguna saat itu.  
Gambar 7 Welcome Screen dan Menu Utama Aplikasi 
 
Welcome Screen dan Halaman Menu Utama bisa dilihat pada Gambar 7. 
Terdapat empat tombol pada halaman menu utama yaitu tombol rekreasi, tombol 
hotel, tombol restoran dan tombol tentang kami. 
Kode Program 1 Fungsi berpindah aktifitas map 
Fungsi berpindah aktifitas map adalah salah satu contoh fungsi dalam menu 
utama pada aplikasi. Disetiap tombol rekreasi, hotel dan restoran mempunyai fungsi 
untuk memanggil aktifitas peta masing-masing. Intent pada script menunjukkan 
aktifitas manakah yang akan dituju. Pada baris empat dan lima menunjukkan 
HomeActivity.this, MainActivityRekreasi.class yang artinya perintah tersebut akan 
menampilkan dari aktifitas Home menuju aktifitas peta yang terdapat pada menu 
rekreasi. Demikian juga menu hotel dan restoran.  
View.OnClickListener imgButtonHandler = new View.OnClickListener() { 
 
        public void onClick(View v) { 
            Intent intent = new Intent(HomeActivity.this, 
MainActivityRekreasi.class); 
                startActivity(intent); 
        } 




Kode Program 2 Fungsi Pengecekan Aplikasi Google Maps 
Aplikasi akan melakukan pengecekan apakah user sudah menginstal 
aplikasi Google Maps atau belum. Pengecekan dilakukan dengan menggunakan 
perintah isGoogleMapsInstalled (pada baris ketiga). Jika Google Maps sudah 
terinstal maka dilakukan parsing dari aplikasi menuju Google Maps yang terdapat 
pada perintah baris keempat sampai ketujuh. Namun jika belum terinstal Google 
Maps maka memanggil perintah AlertDialog.Builder (pada baris kesembilan) yang 
digunakan untuk memberikan pesan kepada pengguna untuk menginstal aplikasi 
Google Maps dan langsung diarahkan menuju Play Store dengan memanggil 
perintah builder.setPositiveButton(“Install”, getGoogleMapsListener()) (pada 
baris ke-13).  
 
Gambar 8 Peta Tempat Rekreasi di Sukoharjo 
@Override 
public void onClick(View view) { 
if(isGoogleMapsInstalled()){ 
  Uri gmmIntentUri = Uri.parse("google.navigation:q=Hotel+Brothers"); 
  Intent mapIntent = new Intent(Intent.ACTION_VIEW, gmmIntentUri); 
  mapIntent.setPackage("com.google.android.apps.maps"); 
  startActivity(mapIntent); 
}else{ 
AlertDialog.Builder builder = new    
AlertDialog.Builder(DetailHotel.this); 
  builder.setMessage("Kamu harus install Google Maps terlebih dahulu"); 
  builder.setCancelable(true); 
  builder.setPositiveButton("Install", getGoogleMapsListener()); 
  AlertDialog dialog = builder.create(); 
  dialog.show(); 
} 






Gambar 8, Gambar 9 dan Gambar 10 masing-masing menampilkan peta 
lokasi dan menampilkan tempat-tempat rekreasi, hotel dan rumah makan yang 
terdapat di kota Sukoharjo serta detail informasi mengenai tempat tersebut.  
Kode Program 3 Fungsi Penambahan Marker Pada Peta Google Maps 
LatLang adalah koding yang disediakan oleh tools Android Studio untuk 
menentukan garis lintang dan bujur pada suatu lokasi. Bagian LatLng(-
7.648351,110.855292) pada baris pertama adalah garis lintang dan bujur kota 
Sukoharjo. Marker (pada baris kedua) digunakan untuk menambah penanda lokasi 
sesuai yang diinginkan. Ketika pengguna menekan salah satu Marker yang terdapat 
pada peta maka akan muncul tombol Direction dan Google Maps pada bagian 
kanan bawah yang artinya pengguna bisa langsung melihat jalur menuju lokasi atau 
Gambar 9 Peta, Daftar dan Informasi Hotel 
Gambar 10 Peta, Daftar dan Informasi Rumah Makan 
final LatLng Suko = new LatLng(-7.648351,110.855292); 
Marker suko = googleMap.addMarker(new MarkerOptions() 
                .position(Suko) 
                .title("HOTEL Sukoharjo Regency") 
                .snippet("Klik untuk menampilkan menu")); 
        googleMap.moveCamera(CameraUpdateFactory.newLatLng(Suko)); 




membuka lokasi melalui Google Maps Application untuk melihat lebih detail. 
Bagian moveCamera dan animateCamera digunakan untuk user-experience yaitu 
kamera akan melakukan zoom disertai animasi pada fragment peta, sehingga 
aplikasi bisa responsif dan nyaman dalam penggunaan. 
 
Kode Program 4 Fungsi Menampilkan Informasi Objek Wisata 
Pada fungsi menampilkan informasi, Glide (pada baris pertama) adalah 
library yang digunakan untuk memproses data berupa gambar. Untuk informasi 
alamat, website, nomor telepon dan waktu buka menggunakan perintah settext.  
 
Kode Program 5 Fungsi Pencarian Rute Menggunakan Google Maps Application 
Fungsi Pencarian Rute Menggunakan Google Maps Application digunakan 
pada tombol direction untuk parse data. Pada koding diatas, data yang dipilih 
adalah Hotel Fave Solo Baru yaitu ("google.navigation:q= favehotel+Solo+Baru") 
(pada baris pertama) yang akan menuju pada aplikasi Google Maps dengan 
memanggil koding ("com.google.android.apps.maps") (pada baris ketiga) maka 
secara otomatis Google Maps akan melakukan kalkulasi dan menunjukkan rute 
perjalanan terbaik, jarak tempuh dan waktu lamanya perjalanan. Sedangkan 
startActivity(mapIntent) digunakan untuk mengaktifkan aktifitas aplikasi Google 
Maps.  
Pengujian pada aplikasi dilakukan dengan menggunakan teknik black box 
untuk menguji fungsi-fungsi yang terdapat pada aplikasi yang dibuat apakah sudah 
berjalan dengan baik dan seusai dengan yang diharapkan. Pengujian dan hal yang 
dilakukan serta hasil pengujian bisa dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Pengujian Fungsionalis Aplikasi 
No Point Hasil Uji Status Uji 
1. Melihat lokasi objek wisata 
di peta 
Sistem akan menampilkan 
objek-objek wisata yang ada di 
Kota Sukoharjo 
Valid 
2. Menekan tombol direction 
pada tampilan peta. 
Sistem melakukan parsing data 
dari aplikasi ke Google 
Direction dan menampilkan rute 
Valid 
Uri gmmIntentUri = Uri.parse("google.navigation:q=favehotel+Solo+Baru"); 
Intent mapIntent = new Intent(Intent.ACTION_VIEW, gmmIntentUri); 





txtLokasi.setText("The Park Mall, Ground Floor, Jl. Ir. Soekarno, Solo Baru, 




                    "Minggu\t\t10.00“23.00\n" + 
                    "Senin\t\t10.00“23.00\n" + 
                    "Selasa\t\t10.00“23.00\n" + 
                    "Rabu\t\t10.00“23.00\n" + 
                    "Kamis\t\t10.00“23.00\n" + 




dari lokasi user saat itu menuju 
lokasi yang dipilih user.  
3. Menekan tombol Google 
Maps untuk melihat detail 
peta. 
Sistem melakukan parsing data 
dari aplikasi ke Google Maps 
dan menampilkan lokasi yang 
dipilih oleh user.  
Valid 
4. Lihat daftar objek wisata Sistem menampilkan objek 
wisata yang dipilih oleh user  
sesuai kategori yaitu tempat 
rekreasi, hotel dan rumah 
makan. 
Valid 
5. Melihat detail informasi 
objek wisata 
Sistem menampilkan data 
informasi mengenai objek wisata 
sesuai yang dipilih oleh user. 
Valid 
6. Melihat rute menuju objek 
wisata 
Sistem parsing data dari aplikasi 
dan mengambil posisi user saat 
itu dan membuat jalur atau rute 
dan petunjuk jalan menuju lokasi 
objek wisata yang ditampilkan 
dalam bentuk map. 
Valid 
 
Pengujian aplikasi ini juga dilakukan di lapangan, yaitu di kota Sukoharjo. 
Pada percobaan aplikasi yang menggunakan teknologi Google Maps, diuji ketepatan 
rute yang ditunjukkan oleh aplikasi Google Maps serta pelemparan data dari aplikasi 
Wisata Sukoharjo sebagai inputan destinasi atau tempat tujuan di aplikasi Google Maps. 
Berikut adalah tabel hasil dari pengujian aplikasi : 
 
Tabel 2 Pengujian Ketepatan Penunjuk Lokasi 
No. Penguji Lokasi User Lokasi Tujuan Hasil Ketepatan Penunjuk 
Lokasi 
1. Merry Desa Banyudono Keraton Kartasura Tepat menunjukkan didepan 
gerbang masuk Keraton Kartasura. 
2. Theofilus  Desa Pajang Batik Keris Tepat didepan lokasi Batik Keris 
3. Ketty I. O. 
Tamelan 
Desa Manang Bale Padi Tepat didepan lokasi rumah 
makan Bale Padi. 
4. Yeni C.V Desa Jlopo Samidi Glass & Craff 
Safir 
Tepat dididepan lokasi Samidi 
Glass & Craff Safir  
5. Panggah Lapangan Sepak 
Bola Baki 
Rumah Batu Destinasi yang ditujukan aplikasi 
meleset kurang lebih 20 meter dari 
lokasi sebenarnya. 
6. Yohana .I. 
Maylani 
Desa Jetis Manang  Pandawa Water World Destinasi yang ditujukan aplikasi 
adalah di belakang lokasi Pandawa 










Patung Gatotkaca Tepat didepan patung Gatotkaca 
9. Allan C 
Liu 
Desa Serengan Brothers Hotel Tepat didepan Hotel Brothers 
10. Defri 
Susilo 





Dari hasil pengujian sepuluh objek wisata diatas terdapat delapan lokasi yang 
berhasil menunjukkan tepat didepan lokasi tujuan, sedangkan satu  lokasi mempunyai 
sedikit kesalahan (kurang lebih 20 meter) dalam menunjukkan lokasi tujuan dan satu lokasi 
ditujukan dibelakang lokasi tujuan bukan di depannya.  Dalam hal ini teknologi Google 
Maps sudah dikembangkan dan menjadi lebih baik untuk menunjukkan lokasi dibanding 
dengan teknologi Google Maps versi sebelumnya. Pada pengujian ini keakuratan dan 
ketepatan Google Maps dalam menunjukkan lokasi dari posisi user menuju lokasi tujuan 
sudah mencapai 80%.  
 
5. Simpulan 
Dari penelitian ini bisa diambil kesimpulan bahwa dapat dihasilkannya 
program aplikasi sistem informasi objek wisata berbasis Android dengan 
memanfaatkan GPS menggunakan teknologi Google Maps. Aplikasi dapat 
digunakan untuk media promosi pemerintah kota Sukoharjo dengan memberikan 
informasi objek wisata yang ada di kota Sukoharjo. Dengan diujinya langsung pada 
lapangan diketahui bahwa aplikasi dapat menunjukkan lokasi tujuan dengan 
ketepatan 80%. Penggunaan teknologi Google Maps sangat membantu aplikasi 
dalam memberikan penunjuk arah dengan jalur terbaik dari posisi user saat itu 
menuju lokasi tujuan objek wisata dan memberikan informasi lainnya seperti jarak 
dan waktu yang ditempuh serta traffic jalan yang akan dilalui oleh pengguna. 
Dengan informasi yang diberikan aplikasi maka dapat mempermudah masyarakat 
kota Sukoharjo maupun masyarakat diluar kota Sukoharjo untuk berpergian dan 
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